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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan  

Setelah dilakukan penelitian tersebut diperoleh simpulan diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Terbukti bahwa gel peeling scrub ekstrak etanol daun turi dapat 

menghentikan atau memperlambat pertumbuhan candida albicans. 

2. Pada tingkat konsentrasi 7,5% gel peeling scrub ekstrak etanol daun turi 

mampu menghambat pertumbuhan candisa albicans secara 

efektif/optimal. 

5.2 Saran 

Perlu dilakukan kembali penelitian lebih lanjut mengenai efektivitas gel 

peeling scrub ekstrak etanol daun turi sebgai antifungi dengan menggunakan 

metode ekstraksi yang berbeda. 
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LAMPIRAN 

 

1. Gel peeling scrub ekstrak etanol daun turi lalu diteteskan ke dalam lubang 

sumuran dengan masing-masing konsentrasi, control positif dan control 

negative. 

 
 

2. Selanjutnya bahan uji diinkubasi selama 24 jam dengan suhu 25ºC 

 
 

3. Diperoleh hasil perubahan bahan yang telah diinkubasi selama 24 jam 

dengan suhu 25ºC, lalu perubahan yang terjadi diamati dan di ukur diameter 

zona benimg di sekitar sumuran 

 
(a) Konsentrasi 5% gel peeling scrub ekstrak etanol daun turi 
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(b) Konsentrasi 7,5% gel peeling scrub ekstrak etanol daun turi 

 

 
(c) Konsentrasi 15% gel peeling scrub ekstrak etanol daun turi 

 

 
(d) Konsentrasi ketokonazole  
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